PROFIL PERESEPAN OBAT TUBERKULOSIS





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait Profil Peresepan 
Obat Tuberkulosis di Apotek Kecamatan Klojen Kota Malang menggunakan 
metode deskriptif dengan pengumpulan data secara retrospektif pada periode 
Januari hingga Desember 2017. Dari 40 apotek yang ada di Kecamatan Klojen Kota 
Malang, terdapat 9 apotek mengizinkan untuk dilakukan penelitian tetapi terdapat 
2 apotek yang memiliki peresepan obat anti tuberkulosis. 
Dari data kedua apotek tersebut diperoleh data resep, profil pengobatan, 
dokter penulis resep, dan demografi pasien yang kemudian akan di analisis secara 
deskriptif untuk mendeskripsikan bagaimana profil peresepan obat tuberkulosis, 
yang disajikan dalam bentuk tabel dan persentase. 
5.1 Data Resep 
5.1.1 Jumlah Resep di Apotek  
Berdasarkan hasil penelitian, jumlah resep obat tuberkulosis periode Januari 
hingga Desember 2017 di dua Apotek Kecamatan Klojen Kota Malang memiliki 
dua kategori yaitu resep obat anti tuberkulosis dan resep non obat anti tuberkulosis. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel V.1  
Tabel V. 1 Jumlah Resep Di Dua Apotek 
No Bulan 
Resep 













1 Januari - - - 2 257 0,8 
2 Februari 0 3400 0 2 250 0,8 
3 Maret 1 3849 0,02 1 265 0,4 
4 April 0 3500 0 2 238 0,8 
5 Mei 1 3849 0,02 0 234 0 
6 Juni 0 3700 0 2 178 1,1 
7 Juli 0 3650 0 2 279 0,7 
8 Agustus 0 3850 0 1 261 0,4 
9 September 0 3600 0 4 228 1,7 
10 Oktober 1 3749 0,03 2 290 0,7 
11 November - - - 1 253 0,4 
12 Desember 0 3650 0 0 237 0 
Total 3 36797 0,08 19 2970 0,6 
Total Resep NonOAT 39767 
Total Resep OAT  22 




Pada hasil penelitian ini menunjukkan persentase resep obat anti tuberkulosis 
di Apotek A yaitu 0,08% (3 resep) dengan resep non OAT yaitu 36797 resep dan 
persentase resep obat anti tuberkulosis di Apotek B yaitu 0,6% (19 resep) dengan 
resep non OAT yaitu 2970 resep, sehingga didapatkan total resep non OAT 
sebanyak 39767 resep dan resep OAT sebanyak 22 resep dengan persentase sebesar 
0,06%.  
5.2 Profil Pengobatan 
5.2.1 Peresepan Obat Tuberkulosis 
Berdasarkan hasil penelitian, peresepan obat anti tuberkulosis periode Januari 
hingga Desember 2017 di dua Apotek Kecamatan Klojen Kota Malang memiliki 3 
pola penggunaan Obat Anti Tuberkulosis (OAT) yaitu Kombinasi OAT Terpisah, 
Kombinasi OAT KDT, dan Kombinasi OAT dengan Antibiotik lain yang memiliki 
persentase. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel V.2. 
Tabel V. 2 Peresepan OAT Kombinasi 
Kombinasi  Kandungan  Jumlah Persentase (%) 
Kombinasi 
OAT Terpisah 
Rifampisin 90 mg 
INH 45 mg 
Pirazinamid 125 mg 
1 
12 
Rifampisin 450 mg 
Etambutol 1000 mg 
Pirazinamid 1500 mg 
1 
Rifampisin 300 mg 





(R 75 mg + INH 50 mg + P 150 mg) 








Opicef 110 mg (Cefadroxil) 3 12 
Total 25 100 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan persentase peresepan obat anti 
tuberkulosis terdiri dari kombinasi OAT terpisah yaitu 12% (3 resep), kombinasi 
OAT KDT yaitu 76% (19 resep), dan kombinasi OAT dengan antibiotik lain yaitu 
12% (3 resep). 
5.2.2. Dosis dan Aturan Pemakaian Obat 
Berdasarkan hasil penelitian, dosis pemakaian obat anti tuberkulosis 
(Isoniazid, Rifampisin, Pirazinamid, dan Etambutol) periode Januari hingga 





















75 6 27,3 
22 100 
150 12 54,5 
225 1 4,5 
90 1 4,5 
450 1 4,5 
300 1 4,5 
Isoniazid 
50 6 28,6 
21 95,5 
100 12 57,1 
150 1 4,8 
45 1 4,8 
200 1 4,8 
Pirazinamid 
150 6 28,6 
21 95,5 
300 12 57,1 
450 1 4,8 
125 1 4,8 
1500 1 4,8 
Etambutol 500 1 100 1 4,5 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan persentase dosis obat anti tuberkulosis 
terdiri dari Rifampisin (22 resep) 100%, Isoniazid (21 resep) 95,5%, Pirazinamid 
(21 resep), dan Etambutol (1 resep) 4,5%.  
Sedangkan untuk aturan pemakaian (signa) obat tuberkulosis yang tertulis 
dalam resep dapat dilihat pada Tabel V.4 
Tabel V. 4 Aturan Pemakaian Obat Tuberkulosis 




















1 x 1 6 31,6 
19 100 1 x 2 12 63,2 
1 x 3 1 5,3 
Rifampisin 
90mg 1 x 1 1 100 1 5,3 
300mg 1 x 1 1 100 1 5,3 
450mg 1 x 1 1 100 1 5,3 
Etambutol 200mg 1 x 2 1 100 1 5,3 
Pirazinamid 
125mg 1 x 1 1 100 1 5,3 





1 x 2 1 100 1 5,3 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan persentase aturan pemakaian obat anti 
tuberkulosis terdiri dari Pro TB 3 (19 resep) 100%, Rifampisin 90 mg (1 resep) 
5,3%, Rifampisin 300 mg (1 resep) 5,3%, Rifampisin 450 mg (1 resep) 5,3%, 
Etambutol 200 mg (1 resep) 5,3%, Pirazinamid 125 mg (1 resep) 5,3%, Pirazinamid 




5.2.3 Obat Lain yang Menyertai Peresepan Obat Anti Tuberkulosis 
Berdasarkan hasil penelitian, obat lain yang menyertai peresepan obat anti 
tuberkulosis periode Januari hingga Desember 2017 di dua Apotek Kecamatan 
Klojen Kota Malang memiliki 6 kategori golongan obat yaitu antipiretik, antitusif, 
vitamin dan suplemen, antihistamin, kejang, dan puyer racikan. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat dari Tabel V.5 




Jenis Obat  Jumlah Persentase (%) 
1. Antipiretik Sanmol (Paracetamol 500 mg) 1 3,1 
2 Antitusif 
Natursif (Zingiber officinale 200mg, 
Cinnamomum burmanii 250mg, Citrus 
aurantifolia 250mg, Echinacea purpurea 
150mg, Adhatoda vasica 62,5mg, Thymi 
600mg, Licorice 1mg, Ol. Menthae pip 50mg) 
1 
21,9 Rhinos (Pseudoephedrine 15mg, 
Chlorpheniramine 1mg) 
1 
Transpulmin (Pipazethate 10mg, Isothipendyl 
2mg, Liquorice 50mg, GG 25mg) 
1 
Trifed 1/5mg, Mucopect 1/4mg 4 
3 Vitamin 
Zamel (Zn 1,5mg, Vit. A 2,000 IU, Vit. B1 
0,5mg,  Vit. B2 0,6mg, Vit. B12 2mcg, Vit. C 
30mg, Vit. D3 400 IU, Vit. E 5 IU) 
1 
37,5 
Apialys (Vit. B6 6mg) 4 
Echynature (Echinacea angustifolia 200mg, 
Elderberry 400mg, Phyllanthus niruri 150mg) 
2 
Sanmino (Curcumae 75mg, Inositol 45mg, 
Taurine 45mg, Lysine 225mg, Fructooli 7,2g)  
4 




Cerini (Cetirizine 5mg) 1 
21,9 
Locoid cream (Hydrocortisone 20g) 1 
Ryvell (Cetirizine) 1 
Ocuson 1/5mg 4 
5 Antikonvulsan Dilantin (Phenytoin 20mg) 1 3,1 
6 Bronkodilator Salbron 1/6mg 4 12,5 
Total 32 100 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase obat lain yang 
menyertai peresepan obat anti tuberkulosis terdiri dari antipiretik 3,1% (1 obat), 
antitusif 21,9% (7 obat), vitamin 37,5% (12 obat), antihistamin 21,9% (7 obat), 
antikonvulsan 3,1% (1 obat), dan bronkodilator 12,5% (4 obat). 
5.3 Dokter Penulis Resep 
Berdasarkan hasil penelitian, dokter yang menulis resep tuberkulosis periode 
Januari hingga Desember 2017 di dua Apotek Kecamatan Klojen Kota Malang 
memiliki 2 kategori dokter spesialis yaitu Spesialis Penyakit Dalam dan Spesialis 




Tabel V. 6 Dokter Penulis Resep OAT 
No Dokter Jumlah Persentase (%) 
1 Spesialis Penyakit Dalam 1 4.5 
2 Spesialis Anak 21 95.5 
Total 22 100 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan persentase dokter penulis resep obat 
tuberkulosis terdiri dari dokter spesialis penyakit dalam yaitu 4.5% (1 dokter) dan 
dokter spesialis anak yaitu 95.5% (21 dokter). 
5.4 Data Demografi 
5.4.1 Jenis Kelamin  
Berdasarkan hasil penelitian, demografi jenis kelamin periode Januari hingga 
Desember 2017 di dua Apotek Kecamatan Klojen Kota Malang memiliki 3 kategori 
yaitu laki-laki, perempuan dan tidak diketahui jenis kelamin pasien. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel V.7 
Tabel V. 7 Jenis Kelamin Pasien Pada Resep OAT 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-laki 15 68 
2 Perempuan 4 18 
3 Tidak Diketahui 3 14 
Total 22 100 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan persentase jenis kelamin pasien yang 
ada dalam resep terdiri dari laki-laki yaitu 68% (15 resep), perempuan yaitu 18% 
(4 resep) dan tidak diketahui jenis kelamin pasien yaitu 14% (3 resep). 
5.4.2 Usia 
Berdasarkan hasil penelitian, demografi usia periode Januari hingga 
Desember 2017 di dua Apotek Kecamatan Klojen Kota Malang memiliki 3 kategori 
yaitu <1 tahun, 1-15 tahun, dan tidak diketahui usia pasien. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel V.8 
Tabel V. 8 Usia Pasien Pada Resep OAT 
No Usia Jumlah Persentase (%) 
1 <1 tahun 2 9 
2 1-15 tahun 1 4,5 
3 Tidak Diketahui 19 87 
 Total 22 100 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan persentase usia pasien yang ada dalam 
resep erdiri dari <1 tahun yaitu 9% (2 resep), 1-15 tahun yaitu 4,5% (1 resep) dan 
tidak diketahui usia pasien yaitu 87% (19 resep). 
38 
5.4.3 Berat Badan 
Berdasarkan hasil penelitian, demografi berat badan periode Januari hingga 
Desember 2017 di dua Apotek Kecamatan Klojen Kota Malang memiliki 4 kategori 
berat badan yaitu 5-9 kg, 10-14 kg, 15-19 kg, dan tidak diketahui berat badan 
pasien. Persentase berat badan pasien tuberkulosis diklasifikasikan dalam rentang 
yang disesuaikan dengan panduan OAT dari setiap jenisnya. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel V.9 
Tabel V. 9 Berat Badan Pasien Berdasarkan OAT KDT Anak 
No Berat Badan Jumlah Persentase (%) 
1 5-9 kg 6 27 
2 10-14 kg 12 55 
3 15-19 kg 1 4 
4 Tidak Diketahui 3 14 
Total 22 100 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan persentase berat badan pasien terdiri 
dari 5-9 kg yaitu 27% (6 resep), 10-14 kg yaitu 55% (12 resep), 15-19 kg yaitu 4% 
(1 resep), dan tidak diketahui berat badan pasien yaitu 14% (3 resep). 
